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ABSTRACT

Runtunuuu, S.D. et aI 2008. Assembling Hybrid Coconut of GSK x DMT Based on
RAPD (RAFIDOTILY AilruHED POLYFIICXPIfiIC OISA) llarker. Eusenia 14
(1): 13&152.

The aimed of fftis rcsearch was : 1. assemblirng hybriJ comnut GSK x tlMI (Geniah Saldr x Dalam

llapanget) that seeds growth wm elaltrfiy homogeneous based on RAPD (Randomly Amplifted
Polynophic DI.IA) maker and 2. to fourd the mnbling method of hybrird omnut firat wfll produge
massive seeds elatifuly shod time will homogeneous plant.

It rvas 65 iindiviJu tees obserue for lhe arer4e of famab floruer per bundr. The result rvas 25
indivilu of oconut GSK has the average florrer produdbn > r|() per bundr was analyre the homogeneous
genetlr wilh lhe RAPD marfter. Based on the andya RAPD thal were 25 indiy[{u of GSI( omnut nees
hare the same genetb arrerage 88 % ard 14 indivlJu among ttrat was 1fi) % have same genetic. Further
more thd 14 indivilu of GSK wa cmssing with the 3 irdirrirlu of DMT trd have hfh yio"ld per year its was
DMT 1188, 1172and781.

Bd on the evduatbn for ttre obr of brds, h[h of btds, fite Seam 6ir&, tre petiole cobr and
the germination time of hybff omnut seeds from the oossing of GSK x DMf 1188 prduce more &an
70 % seeds ftat htre same genetic, dso for crosing of GSK x DMT I 172 harc I ombft,ration ard have
more than 70 % that same genettc, 10 mmbination from crossing GSK x DMT 781 have rnore ftan &) 06

sarn seedsgrxrft.

_J!!ryfore; usirq tre RAPD ma*errnere sumsrff produd 28 crossirq of the @ric oonut
GSK x DMT that have relatifly homogeneous seeds growth.

Keyurcrds : assemHing, hybrid mconut GSK x OMf, RApD.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Taruman kelapa (Cocos iltcifen

L) merupakan salah satu komoditi perte-
bunan yang penting ddam perekonomian

nasional, utamanya sebagai penghasil
minyak nabati dalam mefirenuhi kebutuh-
an masyaEkat (Tadung 1997). Bagian

tanaman ini hampir semuanya dapat di-
manfad(an unfuk kehidupan manusiA
sehingga tanaman ini dijuluki tanaman
kehldupan (tee of lifel. Hasit kdapa, ta-
utama kopra, miflyak goreng, tepung ke-
tapa Oan strrbn, selain unfuk mercukupi
kebutuhan dalam negeri juga dieksport
ke berbagai negam di Eopa dirn Amerika
sebeai sumber devisa non migas
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(Suyata dan Yaman lggg). Oleh karcna
itu tanaman ini harus terus dikembang_
kan.

Pengembangan kelapa tersebut
membutuhkan benih dalam jumlah ba_
nyak, sehingga ketapa Hibrida pF-l?l di-
introduksi dari pantai Gading (Afrika

P.araQ 
paOa tahun 1975 (Rompas dan

f{.alqindaan 1993). penanaman ketapa
hibrida ini dilakukan untuk mempercepa
pemenuhan nasional akan bahan baku
kopra/minyak, yang makin bertambah se_
tiap tahunnya (Luntungan 1gg7). Kelapa
hibrida ini memiliki keunggutan cepat
berbuah_ {3,5 tahun) dan produksinya
tinggi (5 ton kopra/hdtahun) (Rangkirti
dkk. 1989 dalam Lubis, Brahmana, dan
Samosir 1993) dibandingkan dengan pre
duksi kelapa lokal yang franya mLncipai
ratarata 1,1 ton kopra/ha/tahun). Namun
dibalik keunggulan tersebut, temyata ke_
lapa hibrida ini rentan tertradap penyakit
Phytophtnra (Bennet, Robot, dan Sitepu
1985; Warokka dan Mangindaan 1gd2;
Runfunuwu, Sinaga, dan Hartana lggg).

Fada tahun 1994, Menteri pertahi-

g1 mglenas tiga.|enis ketapa unggut yang
diberi nama Ketapa Hibrida inOoriesii
(KHINA), yang dihasitkan BAL|TIG me_
Ialui persilangan secam htk anbra ke
lapa Genjah Kuning Nias {GKN) sebagai
plg betina dengan ketapa Datam ferqa
(DTA) (KH|NA-1), dengan ketapa Dahh
lali (0_Bt) (KHINA-2), dengan ketapa
Dalam Patu (DpU) (KH!NA-3).

Keunggutan ketiga ketapa hibrida
tersebut berbuah cepat (hrkisar 2g _ 32

lylan) -dengan 
produksi kopra tinggi ber_

kisar 3.00 - 3,40 ton kopra/haltahun
fenda, Lengkey, Rompas, dan
Kumaunang 1997). Tapi ketapa hibrida ini
penampilannya beragam karena polen
dari beberapa pohon induk, dhampur jadi
satu lalu dipolincikan secam buatan ke

populasi kelapa betinanya. padahal me_
nurut analisis isozim dan MpD
{randomly amptified potymorphic DNA)
(Novarianto, Hartana dan Nasoetion
1993. Lengkong, Hartana, dan
Suharsono 1gg8), terdapat keragaman
antar populasi kelapa dan antar inOivlOu
dalam populasi kelapa yang sama. Oleh
karena itu, kelapa yang akan dijadikan te_
tua dalam persilangan harus dicariindivi_
du pohon yang relatif seragam. penanda
RAPD dapat digunakan untuk mengeta
hui kesenagaman antar individu pohon
kelapa.

Dipihak lain, sesuaidengan tujuan
pemuliaan tersebut diatm, ketapa GSK
dan kelapa DMT sangat potensial untuk
dikembangkan sebryai tetua betina dan
tetuajantan dalam perakitan kelapa Hibri_
da. Kelapa Genjah ini mempunyai bebe
gqa- -tlulUUulan, yaitu berbuah cepat
(12-?4 bulan) dibandingkan dengan teta
pa GKN (2&30 butan), jumtah buah ba_
nyak 

.(140 butir/pohon/tahun) dibanding_
kan.dengan ketapa GKN (f20 butir/po_

fonftaiun), produksi kopra banyak (4 ion
kopra/ha/tahun) dibandingkan Oengan
kelapa GKN (3,S ton koprafranahunl
(Novarianto dkk. lggl), tahan terhadafi
penyakit C,B phytoptfrnn (Runtunuwu
dftk 1999).

Kelapa Datam Mapanget (DMI)
mernpunyai bebenapa keunggulan diban-
dingkan dengan ketiga kelapa Dalam ter_
sebut di atas, yaitu ft*a-rata jumlah buah
per pohm per hhun banyak (90 butir),

FIal kgpra per pohon tinggi (23 kg), prp_
duksi 

.kopna tngg! (3,3 tonltraltatiun)
(Novarianto d4k. 1ggn, tahan terhdafi
p{rari1 phytoptrttw (renda oir zwii,
I*lr kopra ringsi (2to-320 g/bdiij

$rr,fr! ]-993), 
protein tinggi (g,r+ y"i

(Tenda 2003).
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Tujuan penelitian ini adalah: (1).

Merakit kelapa Hibrida GSK x DMT yang
pertumbuhan bibitnya relatif seragam
berdasarkan penanda RAPD (Rardomly
Amplifred Polymoryhic ONA), dan (2).

Mendapatkan metode perakitan kelapa
Hibrida yang dapat memproduksi benih

secara massal dalam wakfu relatif sing-
kat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara ber-

tahap, yaitu menganalisis keseragaman

individu pohon kelapa Genjah Salak
(GSK) yang akan dijadikan sebagaitetua
betina berdasarkan prcduksi bunga beti-

na dan penanda MPD, menyilangkan in-
dividu-individu pohon kelapa GSK yang

relatif seragam dengan kelapa Dalam

Mapanget (DMT) sebagai tetua jantan,

mengevaluasi hasil persilangan, dan

mengevaluasi penampilan tianaman di la-
pangan. Penelitian ini direncanakan akan

diselesaikan dalam kurun waktu 5 (lima)

tahun.

Seleksi tndividu Pohon Kelapa GSK
Bedasarkan Jumlah Bunga Betina

Bahan tanaman yang diseleksi
dalah poputasi kelapa GSK yang diko
leksi Balai Penelitian Tanaman Ketapa
dan Palma Lain (BALITKIA) Mapangetda-
ri Desa Pematang Paniang, Kec. Sungai
Tabuk, Kalimantan Selatan. Populai kela-
pa ini ditanam pada Maret Tahun 1991

dengan jarak 9 x 9 m hntuk segi tiga.
Pda saat pengamatan terdapat 72 indi-
vidu pohon kelapa, tapiyang diamatiha
nya sebanyak 65 pohon, karena 7 pohon

lainnya menyimpang.

Pengamatan dilakukan terhadap
jumlah bunga ktina per tandan. Semua
bunga betina yang ada pada tandan yang

diamati dihitung. Pengamatan bunga be

tina diamati pada tandan nomor satu, no-

mor dua dan nomor tiga Tandan bunga

nomor satu adalah tandan bunga yang

seludangnya baru terbuka, tandan bunga
dibarvahnya adalah tandan bunga nomor
dua, dan tandan bunga dibawahnya ad+
lah tandan bunga nomortiga.

Seleksi lndividu Pohon Kelapa GSK
Berdasarkan Penanda RAPD

Bahan tanaman yang diseleksi
adalah 25 individu pohon kelapa GSK
yang mempunyai ratarata jumlah betina

Iebih besar 40 bunga per tandan (Sual

2005). DNA (deoryrib nucleic acrd) kela-
pa GSK tersebut diisolasi menggunakan
metode Rohde, Kullaya, Rodrigues and

Ritter (1995), yang telah dimodifikasi.
Daun muda seberat 1 g digerus bersama
buffer lisis (Tris HCI 100 mM pH 8, NaCI

1,4 M, EDTA 20 mM, CTAB 20 O/o, 
$-

merkaptoetanol 0,2 o/o ditambahkan pada

saat digunakan). Konsentrasi dan kemur-
nian DNA kelapa hasil isolasi tersebut
diukur menggunakan UVNIs Spectropho-
tometer Ultrospec 3300pro. Nilai absor-
basi Amo = 1,0 setara dengan jumlah

DNA 50 ug/ml. Kuditas DNA ditentukan
berdasarkan perbandingan nilal absor-
bansi AaolAzeo. DNA yarq mumi mempu-
nyai perbandingan Amol,Azm = 1,8 - 2,0
(Sambrook ef aI 1989). Fragmentasi
DNA akibat penggerusan dievaluasi ber-
dasarkan migrmi DNA dalam agarose.

Amplifikasi DNA dilakukan rneng-
gunakan rne-s;inTtramocycler Gene Mrp
PCR $afem 2700 Applid Brbspfem d+
ngan reaksi PCR sebany* 25 pl, yang

rnengandung Tds HCI 10 rnM, KCI 50
mM, MgClz 1,5 mM, dNTP 200 pM, I unit
Tq DNA polymerwe, primer 5 pmol,

DNA total 50 ng. Kondisi PCR yang d'rgu-

nakan adalah : (1). Pra - PCR 94C (5'),

(2). Denaturasi DNA 94C (1), (3). Pe
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lekatan primer 37qC (1), (4). pemanja-

ngan DNA 72,C (21, dan (S). pasca pCR

7bC {3'). Tahap 2-4 ditakukan sebanyak
40 siklus. Primer yang digunakan adatah
primer Operon Kit A dan kit B. :.

DNA hasit amplisikasi dielektrofo-
resis dalam gel agaros 0,8 % pada 70 V
selama 2 jam 30 menit. Setelah direndam
dalam larutan etidium bmmida 0,5 pg/ml
(Sambrmk ef a/ 1989), getdirendam da
lam air selama 15 menit Pita DNA hasit
elektroforesis diamati di atas lampu
transiluminator UV. Hasil amplifikasi pCR
DNA total kelapa terlihat datam bentuk
pit+pita DNA.

Pita DNA yang diamati tersebut
selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk
data biner I bila ada pita DNA dan 0 bita
tidak da pita DNA. Selanjutnya data bi-
ner tersebut digunaftan unfuk menentu-
kan kesamaan genetik 25 individu pohon
kelapa GSK menggunakan progftm
komputer NTSYS versi 1.70. lndividuin-
divirlu pohon kelapa GSK yang nempu-
nyai kesamaan genetik yang besar (ber-
dasarkan dendogram) akan digunakan
sebagai tetua dalam persilangan dengan
kelapa DMT.

llenyilangkan tndividu pohon Kelapa
GSKx DTTIT

Kelapa GSK sebanyafi i4 pohon,
yang memiliki kesamaan genetik terbesar
berdasarkan penanda RAPD, yaitu : (1).

Bunga betina yang menjdibuah

Total bunga betina yang disitangkan

Mengwaluasi Benih Kelapa
Setelah bualr kelapa hasil silangan

telah matang panen dengan kriteria be-
berapa buah pda satr.r tandan kulitnya
telah benrvama coklat, yaitu pada saat

7,(2).8, (3). 10, (4).12, (5). 14, (6).20,

n.28, (8). 32, (9). 41, (q.47, (11).49.
(12), 64, (13), 65, dan (14). 66 (singkoh
2005), masing-masing individu pohon di-
silangan dengan 3 individu pohon lrelapa
DMT. Ketiga pohon kelapa DMT tersebut
dipilih berdasarkan produksi buah rata-
nata sebagai berikut (1). 1tE8 (93 butir
per tahun), (2). 1172 (83 butir per tahun),
dan (3). 781 (83 butir per tahun
(Tampake 2005. Komunikasi pribadi).

Kombinasi persilangan yang dilakukan
sebanyak 14 x 3 = 42 (Tabel 1). persila-

ngan dilakukan secara berpasangan an-
tara 14 individu pohon kelapa GSK de-
ngan 3 indivldu pohon ketapa DMf seba
gaiberikut:

1. GSKtandan nomor 1 x DMT f 188.
2. GSKtandan nomor 2xDMf fi72,
3. GSKtandan nomorSx DMT7B1.

Persilangan dilakukan sebagai be
tikut (1). Koleksipobn dari kelapa DMT,
(2). Ujiviabilitas polen, (3). polinasi, dan
(4). Mengamati buah jadi.

liengevaluasi Persentase Buah Jadi
Persentase bunga betina yang

menjadi buah diamati dengan menghi-
tung bunga betina arralyang disilangkan
yang berhasil menjadi buah. pengamatan

dilakukan sejak bunga betina disitangkan
sampai umur 3 bulan. Penghitungan per-
sentase buah jadiadalah sebagai berikut:

umur buah kelapa sekitar 11 bulan sesu-
dah pensilangan, buah dipanen.

Setelah buah dipanen, diberi no-
mor. Penomoran bedasarkan kode persi-
langan {kode nomor pohon) yaltu nomor

:r).
r):
,00
,00

m)

t:
ao
1i
do
;ia
86
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pohon Kelapa GSK dan nomor pohon ke-

Iapa DMT, misalnya 7 x 1188. Disamping
itu penomoran dilakukan pada buah da
Iam tardan buah, yaitu buah diberinomor
secara berurut dari pangkal sampai ke

ujung tandan. Selanjutnya, buah diamati
berat, panjang, lingkar dan bentuknya.
Kriteda pengamatan menggunakan krite
ria standar (Santos, Batugal, Othman,

Baudoin, dan Labouisse 1992). Kemudi-
an buah dikecambahkan dalam kantong
plastik hitam (40 x 50 cm).

Mengevaluasi Perkecambahan dan
Pertumbuhan Bibit Kelapa
a. Perkecambahan

Evaluasi perkecambahan dilaku-
kan terhadap lamanya muncul tunas,

wama tunas, tinggi tanaman, lingkar ba
tang, dan wama petiol. Buah yang berke-
cambah akan ditandai derEan munculnya
tunas dari bagian sabut yang telah disa-
yat Selanjutnya diamatiwama tunas. Pe
ngamatan wama tunas ini penting seba-
gai evaluasi terfidap kebefiasilan persi-

langan yang dilakukan.

Tabel 1. Kombinasi Silangan GSK x DMT

b. Pertumbuhan Bibit
Pertumbuhan bibit kelapa diamati

pada lingkar batang dan tinggi tanaman/

bibit. Lingkar batang diukur pda pang-

kal, sedargkan tinggi bibit diukur dari
pangkal batang sampai daun terpanjang.

Nonnrsilangan GSKx DMT

1 7 x 1188 15 7 x1172 29 7 x781

2 8 x 1188 16 8x1172 30 8x781

3 10 x 1188 17 fix1172 31 10 x 781

4 12x 1188 18 12x1172 32 12x781

5 14 x 1188 19 14x1172 33 14x781

6. 20 x 1188 2A Nx1172 34 20x781

7 28x 1188 21 28x1172 35 28x781

8 32x 1188 n 32x1172 36 32x781

I 41 x 1188 23 41x1172 37 41 x 781

10 47 x1lffi 24 47 x1172 38 47 x781

11 49x 1188 25 49x1172 39 49 x 781

12 64 x 1188 m Mx1172 40 64 x 781

13 65 x 1188 27 65x1172 41 65 x 781

14 66x 1188 28 ffix1172 42 66 x 781

138



Runtunuunr, S.D. dkk : Sfiudi perakitan Kelapa Hibrida .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Bunga Betina per Tandan
Kelapa GSK

Produksi bunga betina,65 individu
phon kelapa GSK yang diamatiberturut-
turut selama 3 bulan, temyata rat+rata
produksi bunga betina berkisar antara 20
sampai dengan 65 bunga betina. Terda
pat 25 individu pohon kelapa yanE mem-

punyai produksi bunga di atas 40 buah
per tandan ( Tabet 2).

Selanjutnya berdasarkan analisis

ryPD, temyata 2I indivldu pohon kelapa
GSK tersebut memiliki kesamaan geneiit<
rata-rata 88 7o dan 14 indivldu pohon di
qrtaranya mempunyai kesamaan genetik
10V/o (Novarianto, Runtunuwu,
Lengkong dan Singkoh 2007).

er).
rr) :
1,00

f00
im)

f:
EN
a:
do
$a
86

Percentase Buah Jadi
Ll/alaupun terdapat variasi persen_

tase buah jadi diantara 14 irdivldu pohon
kelapa GSK yang disilangkan Etua kela
pa DMT yang samA tetapi persentase
buah jadi diantara 3 individu pohon ke-
lapa DMT reldif sama, yaitu ratarata

1919 
y, pMT 11S8), 11,96 yo (DMT

J_1!2), dan 1090 (DMT zB0 OaGt 3).
Kalau dilihat secara keseluruhan kombi-
nasi persilangan, maka natarata persen-
tase buah jdi pada persilangan GSK x
DMT adalah 336/3.026 x 100% =1,1,lff/o.
(Runtunuwu, Pongoh, Tampake, dan

Pamandungan 2007) Hasil ini tidak ber-
beda jauh iika dibandingkan dengan p
ngamatan persentase buah jadi hasilper_
silangan alami pada 3 pohon kontrol
fl-abel4), yaitu ratarda 12,42yo. Ker;rl-
nya angka pensenhse buah jadi pda
persilangan tanaman kelapa karena
umumny€ terjadi pada tanaman ini, yaitu
selama 6 rninggu setelah polinai, di atre
70 7o bunga gugur. pada saat panen atau
sekitar 11-12 fr.tlan setelah polinasi rata
rata buah jdi adalah 30 % (santos d/rtr.
1992).

Tabel 2' Nomor -nomor pohon Kerapa GSK dengan Bunga > 40 Buah

No
Nomor
Pohon

Rata
rata

No
Nomor
Pohon

Rati+

rata
No

Nomor
Pohon

Rat+
rata

1 7 43 10 32 65 19 65 40

2 I 42 11 37 4it 2A 66 41

3 10 60 12 41 54 21 69 63

4 12 63 13 47 43 22 71 /$0

5 14 54 14 49 42 23 77 43

6 2A 48 15 51 52 24 91 63

7 23 43 16 55 62 25 92 40

I 24 52 17 56 u
I 28 42 18 64 62
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dengan 3 lndividu Pohon Kelapa DMT

GSK
Nomor

DMT

1188 1172 781

BA BJ o/o BA BJ Yo BA BJ o/o

7 21 16 t3,2 96 12 12,5 147 18 12,2

I 111 8 7,2 133 5 3,8 105 14 13,3

10 59 10 17,0 18 I 11,5 63 3 4,8

12 90 13 14,4 75 19 25,3 63 7 11.1

14 89 0 0,0 90 16 17,8 81 13 16,0

20 25 5 20,0 31 3 9,7 32 3 3,7

28 69 1 1,5 67 7 10,4 81 12 14,8

32 157 12 7,6 128 o 7,0 119 10 8,4

41 49 6 '12,2 47 2 4,3 37 I 24,3

47 39 8 20,5 34 7 20,6 53 7 1g,g

49 66 14 21,2 58 16 27,6 49 I 16,3

64 33 3 9,1 20 1 9,0 30 0 0,0

65 98 10 10,2 95 10 10,5 114 6 5,3

66 33 3 9,1 26 1 3,8 35 0 0,0

Jumlah 1.039 109 100 978 117 100 1.009 110 100

Rata-
rata

74,2 7,79 10,49 69,86 8,36 't1,96 72,07 7,86 10,90

Eugenia 14 (1) Januari 2008

Tabel 3. Persentase Bunga Jadi Buah Hasil Persilangan 14 Individu Pohon Kelapa GSK

Keterangan: BA = Bunga htina arval pda saat disilangkan, &l = Buah jadi pada saat
panen.
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Nomor pohon dan

tandan
Jumlah bunga

betina aral
Jumlah buah jadi

pda umur 3 bulan

Penentase buah
jdi

6 (tandan 1) 180 3 1,67

6 (tandan 2) 176 28 15,9,|

6 (tandan 3) 173 7 4,05

50 (tandan t) 31 15 48,38

50 (tandan 2) 38 7 18,42

50 (tandan 3) 41 4 9,76

70 (tandan 1) 49 13 26,53

70 (tandan 2) 53 17 32,07

70 (tantlan 3) 48 4 8,33

Total 789 98 12,42

Ket: Nomor-nornor pohon kelapa GSK di atas diamati sebagai kontiol

Tabel4. Persentase Buah Jadi Hasil Persilangan Alami Kelapa (GSK)

ber).
or) :

0,00
0,00
,rim)

iJ{:
ilan
ia:
ado
:sia
7ffi

Evaluasi Buah/Benih Kelapa Hibrida
GSKx DtlT

Berat, panjang dan lingkar buah

kelapa yang dihasilkan dai persilangan

GK x DMT 1188, berturut-turut 1.10 kg,

23.74 cmdan,16.76 cm ftabel 5].
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Tabel 5. Berat, Panjang dan Lingkar Buah Hasil Silangan Kelapa GSK x DMT 1188

Nomor
Pohon

Berat
(Kg)

Paniang
(cm)

Lingkar
(cm)

7 0.95 23.13 44.37

8 0.94 23.81 47.94

10 0.9 24 44.41

12 0.87 22.41 43.08

20 1.43 24.U 48.54

28 1.33 26,0 52.3

32 0.89 22.63 45.16

41 1.15 n.57 48.23

47 0.85 24.63 43.84

64 1.18 25.17 51.6

65 0.73 22.6s 43.7

66 0.98 23.5 48.43

Jumlah 13.38 2W.W 561.17

Rata-rda 1.10 23.74 46.76

Berat, panjang dan lingkar buah GSKxDMT 1172, berturut{urut1.00k9,
kelapa yang dihasilkan dari persilangan 22.A1 cmdan 43.08 cm (tabel6).
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Tabel 6. Berat, Panjang dan Lingkar Buah Hasil silangan Kelapa GSK x DMT 1112

er).
r):
,,00
),00
im)

t{:
laN
ia:
rdo
sia
796

Berat, panjang dan lingkar buah
kelapa yang dihasilkan dari persitangan

GSK x DMF 1172, berturut-turut 0.9
22.25 cm dat 44.42cm,ffabet 7).

Nomor

, Pohon
Berat
(Kg)

Panjang
(cm)

Lingkar
(cm)

7 0.97 23.67 46.06

8 0.83 23.7 45.9

10 4.87 22.A6 45.42

12 0.92 23.35 41.n
14 0.83 22.56 43.51

n 1.5 26.17 54.8

28 1.03 24.06 40.89

32 0.88 23.5 43.58

41 1.15 24.5 53.6s

47 0.93 n.54 43.93

49 0.72 D..13 37.57

64 1.17 26 49

65 0.8 22.18 41.55

66 1.36 25 53.5

Total 13.96 308.99 603.08

Ratarata 1.00 22.07 €.08
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Tabel 7. Berat, Panjang dan Lingkar Buah Hasil Silangan Kelapa GSK x DMT 781

Nomor
Pohon

Berat
(Kg)

Panjang
(cm)

Lingkar
(cm)

7 0.74 20.et 41.42

I 0.73 22.n 41.29

10 1.05 21"83 45.4

12 1.mr n.5 45,79

14 0.80 22.31 42.39

n 1.14 22.5 47.67

n 0.95 23.13 45.26

32 0.76 22.35 43.31

41 1.04 n.n 47.32

49 0.85 21.88 43.19

66 0.92 22.08 45.62

Jumlah 9.98 2M.79 488.66

Rata 0.91 22.25 44.42

Selanjutnya unfuk mengevaluasi
keseragamannya, berdasarkan dende
gram, Gambar 1, Gambar 2dan Gambar

3, temyata buah kelapa yang dihasilkan
relatif seragam.

Observations

Gambar 1. Dendogram Buah Kelapa HasilSilangan GSK x DMT 1188.
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10 11 12 .t4 
13

Gambar2. Dendogram Buah Kerapa Ha$rsirangan GsK .DMT 11Tz

567
Observations

Ganba 3. Derdogram Buatr Kerapa Hasir sirargan GSK x DMT 7g1

Evaluasi Kecambah Kerapa GSK x cam^ry benih kerapa hasirsirangan ker+DilT
wamatunas, ringgitunas, rinskas ffi3ffi,iT:dTt#T#;ra*an

batang, wama petiolOan tarnanya O,ite_ ---' '' revvr v vs'
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Tabel 7. Wama Tunas, Tinggi Tanaman, Lingkar Batang, Wama Petiol dan Lamanya
Berkecambah Benih lGlapa HasilSilangan GSKx DMT 1188

t

t

I

Nomor
pohon

Wama tunas Tinggi

Tanaman
(cm)

Lingkar
batang
(cm)

Wama petiol Hari
Berkecambah

Coklat

P/t
Hijau

flt
Coklat

(%)
Hijau
(%)

7 100 0 76,6 7,3 100 0 70.0

I 100 0 94.6 6.6 100 0 75.6

10 100 0 81.5 7,3 100 0 73.8

12 100 0 83.2 7.2 100 0 73.4

20 100 0 105 8.1 100 0 77.5

32 100 0 78.3 6.7 100 0 74.5

41 100 0 99,1 7,9 100 0 71,5

49 100 0 86.9 6.8 100 0 73.3

64 100 0 82,0 8,1 100 0 68.00

65 100 0 21.6 2.3 100 0 78.3

66 100 0 113.5 8.2 100 0 67.5
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Tabel 8. wama Tunas, Tinggi Tanaman, Lingkar Batang, wama petiol dan Lamanya
Berkecambah Benih Ketapa Hasitsitangan GSKx DMT 11lz

r).
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Nomor
pohon

Wama tunas Tinggi

tanaman
(cm)

Lingkar
batang
(cm)

Wama petiol Hari

berkecambahCoklat

lYo)

Hijau

{Yo)

Coklat

f/r)
Hijau
(Y")

7 100 0 24.1 2.5 100 0 76.7

8 100 0 66.7 6.8 100 0 57.0

20 100 0 16.0 1.0 100 0 85.0

28 100 0 22.9 2.2 100 0 77.4

32 100 0 27.3 4.3 100 0 74.8

41 100 0 17.5 1.5 100 0 81.5

49 83.3 12.7 21.7 2.9 83.3 12.7 80.3

M 100 0 21.5 1.7 100 0 72.0

66 100 0 20.1 1.5 100 0 78.0

14 100 0 20.0 1.3 100 0 78.0

47 100 0 15.6 1.7 100 0 81.5

65 100 0 21.6 2.3 100 0 78.3
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Tabel L Wama Tunas, Tinggi Tanaman, Lingkar Batang, Wama Petiol dan Lamanya

Berkecambah Benih Kelapa Hasil Silangan GSK x DMT 781

Kemudian unfuk rengevaturei ke
seragamannya, berdasarkan dendogram,

Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6, ter-

$imilarity

69.76

nyatr buah kelapa yang dihasilkan relatif

ser4am.

1214561e91012
Observations

4. Dendogram bibit kelapa hasil silangan GSK x DMT 1188

Nomor
pohon

Wama tunas Tinggi
tunas

{cm)

Lingkar
tunas
(cm)

Wama petiol Harikecambah

Coklat
(%)

Hijau
(Y")

Coklat
(%)

Hijau
("/")

7 100 0 30.3 2.8 100 0 75

8 100 0 66.7 6.8 100 0 57

10 100 0 63.6 5.2 100 0 59

12 100 0 9.0 0.8 100 0 83

14 100 0 11.7 1.1 100 0 71

20 100 0 2A.1 2.1 100 0 83

28 100 0 14.9 1.1 100 0 83

41 100 0 24.9 2.5 100 0 77

47 67 33 25.9 2.7 67 33 75

65 100 0 21 1.8 100 0 83
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Berdasarkan Gambar 4 temyata
terdapat 9 kombinasi silangan keiapa

GSK x DMT 11BB yang mempunyai ke-
samaan lebih besarT0 %.

Sinrilarity

69.76

69 92

100.00

0.
):
)0
)0
n)

t:
m
t:
lo
ia
t6

r4567891012
Observations

Gambar 5. DendEram Bibit Ketapa Hasil sitangan Ketapa GSK x DMT 11zz

-similarity

70 sl

J4567EQi0
Obseruations

Gambar 6. Dendogram Bibit Kelapa Hasil silangan Ketapa GSK x DMT 7g1

Berdasarkan Gambar 5 temyata
terdapat g kombinrei sitlarqan yang
nempunyai kesamaan lebih besarT0 %.

Bedasarf,an Gambar 6 temyata
terdapat 10 kombinasi silangan keiapa
GSK x DMT 781 yang mempunyaiftesa
maan lebih besar 80 o/o.

KESIMPULAN

Berdasarkan penanda RAPD
Varlamly iln$ifred ptyrnoryhic DNA),
berhasil diperoteh 28 $tangan kelapi

fl$9, Genjah Satak x Datam Maparqet
(QS!!x DMT) yang perrumbuhan Olbitnya
relatif seragam.
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Per:akitan kelapa hibrida yang da-
pat memproduksi benih secaE massal

dengan pertumbuhan bibit yang relatif se
ream bisa dilakukan bedasarkan pe-

nanda MPD.

Saran
Bibit kelapa yang dihasilkan dit&

nam di lapangan dan dievaluasi pertum-

buhannya, bahkan sampai tanaman

menghasilkan.
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